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Indonesia is a developing country that has
many of total population. In Indonesia the
most used contraceptive is the type of
injectable contraceptive, as much as 46,87.
One of factor that affect use contraceptive is
economic status. The purpose of the study
was to know the relationship economic
status with use injectable contraceptive. This
study is survei analiic research approach
Cross Sectional. The samling tecnique used
is total sampling. The sampel size were 63
respondents who acceptors in BPS Wiji
Lestari Pandan Surat Pringsewu Tahun
2015. Corelation hypotesis cesting is using
Chi Square analisis. Result of the analysis
showed p value (0,649) > o (0,05) which
means that Ho is be accepted. Value
obtained Odd Ratio (OR) 0,675. The
conclusion there is nothing significant
relationship beetwen economic status whit
use injectable contaceptive.Suggestion
Based on the result it is expected that healt
services can increase quality of healt service
in preventive and promotive eforts on tools
and efective contraceptive and appropriate
state of sociate, especially in terms of
economic.
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Indonesia merupakan salah satu
Negara berkembang dengan berbagai jenis
masalah. Masalah utama yang ada di
Indonesia adalah di bidang kependudukan
yang masih  tingginya  pertumbuhan
penduduk. Hasil estimasi jumlah penduduk
pada tahun 2013 sebesar 248.422.956 jiwa,
yang terdiri atas jumlah penduduk laki-laki
sebesar 125.058.484 jiwa dan jumlah
penduduk perempuan 123.368.472 jiwa.
Jumlah penduduk di Indonesia meningkat
dengan relatif cepat. Diperlukan kebijakan
untuk mengatur atau membatasi jumlah
kelahiran agar kelahiran dapat dikendalikan

dan  kesejahteraan

. 1,2,3,4
meningkat.

penduduk  makin

Salah satu upaya untuk menurunkan
tingkat  pertumbuhan  pendudukmelalui
pengendalian fertilitas yang instrument
utamanya  adalah

berencana (KB).

program  keluarga
Keluarga berencana
dirumuskan sebagai upaya membentuk
keluarga kecil sesuai dengan kekuatan sosial
ekonomi suatu keluarga, dengan cara
pengaturan kelahiran anak agar diperoleh
suatu keluarga bahagia dan sejahtera yang
dapat memenuhi kebutuhan kehidupannya,

pengaturan kelahiran, pendewasaan usia

perkawinan, peningkatan ketahanan dan

. 2,5,6,7
kesejahteraan keluarga.

Banyak faktor yang mempengaruhi
seseorang dalam pemilihan metode
kontrasepsi. ~ Beberapa  faktor = yang
berpengaruh terhadap pemilihan metode
kontrasepsi yang digunakan yaitu
pengetahuan, paritas, usia, pengambilan
keputusan, alasan pemilihan, tingkat
pendidikan, pekerjaan dan pendapatan/status

ekonomi(http://ejurnal.stikesmhk.ac.id).

Pengunaan kontrasepsi memerlukan sejumlah
biaya untuk memperoleh dan
menggunakannya. Besarnya biaya untuk
memperoleh alat atau cara KB berkaitan
dengan tingkat sosial ekonomi pendapatan
keluarga, untuk memenuhi kebutuhan dalam
ber-KB harus disesuaikan dengan tingkat
kemampuannya. Besar biaya selain terkait erat
dengan kemampuan ekonomi suatu keluarga,

juga berhubungan dengan jenis, sumber atau

tempat memperoleh cara KB salah satunya

. .. 8,9,10,11
alat kontrasepsi suntik.

METODE

Desain penelitian ini menggunakan
metode penelitian yaitu survey analitik
dengan  pendekatan  penelitian  yang
digunakan yaitu penelitian cross sectional
ialah suatu penelitian untuk mempelajari
dinamika korelasi antara faktor—faktor

resiko  dengan efek, dengan cara

pendekatanobservasi, atau pengumpulan
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data sekaligus pada saat (point time

opproch).12’13’14Penelitian ini akan mencari
hubungan status ekonomidengan
penggunaan alat kontrasepsi suntik di BPS

Wiji  LestariPandan Surat  Kabupaten
Pringsewu Tahun 2015.Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh ibu yang
mendapatkan pelayanan KB di BPS Wiji
Lestari yang berjumlah 63 orang ibu yang

mendapatkan pelayanan KB.Sampel pada
penelitian ini adalah seluruh ibu yang

menjadi akseptor KB di BPS Wiji lestari
pada tanggal1-31 Maret 2015.

HASIL

Didapatkan responden sebanyak63
orang ibu akseptor KB dengan status
ekonomi rendah dan tinggi yang ada di BPS
Wiji Lestari Desa Pandan Surat Kabupaten
Pringsewu Tahun 2015 dari tangggal 1-31
Maret 2015.

Tabel 4.1
Distribusi frekuensi status ekonomi di BPS Wiji Lestari Desa Pandan
Surat Kabupaten Pringsewn Tahun 2015

- Frekuensi . Persentase
| Status ekonomi
. Rendah i 43 S 683
. Tinggi 120 317
: Total 63 100

Sumber - Data rekam medik dan wawancara pasien di BPS Wiji
Lestari, Pandan Surat Pringsewu Tahun 2015

Berdasarkan tabel 1. diketahui
bahwa sebagian besar status ekonomi
responden adalah status ekonomi rendah
(68,3 %) responden, sedangkan (31,7 %)
responden memiliki status ekonomi tinggi.

Table 4.2
Distribusi frekuensi penggunaan alat kontrasepsi di BPS Wiji Lestari
Desa Pandan Surat Kabupaten Pringsewu Tahun 2015

Penggunaan alat Frekuensi Persentase
kontrasepsi
Suntik 38 o 321,
{ Bukan suntik 5 “J06__JUTTIAl i

. Total 63 100

Sumber : Data rekam medik dan wawancara pasien di BPS Wiji
T rmetme: Do dow Carwnt Dt om v mrrrnes Toliearem W1 &

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa
sebagian besar responden menggunakan alat
kontrasepsi jenis suntik (92,7) resonden,
sedangkan (7,9%) responden tidak
menggunakan alat kontrasepsi jenis suntik.

Tabel 4.3
Distribusi hubungan status el i_dengan penggunaan alat
kontrasepsi suntik di BPS Wiji Lestari Desa Pandan Surat Kabupaten
Pringsewu Tahun 2013

Status ekonomi Penggunaan alat kontrasepsi Total i
. Sumik | bukansumik N | % OR95%  Pvalue
N % N % cI i
Rendah T 40 933 3 70 13 100 06751 | 0.649
Tinggi P18 900 2 100 20 100 (0,104-
4396);

TToal S [ 65 | 100
Sumber ; Data rekam medik dan wawancara pasien di BPS Wiji Lestari
Pandan Surat Pringsewu Tahun 2015

Berdasarkan tabel 3, maka diketahui status

ekonomi  rendah (93,3%) diantaranya
menggunakan alat kontrasepsi jenis suntik dan
(7,0%) tidak menggunakan alat kontrasepsi jenis
suntik. Sedangkan responden yang status
ekonominya tinggi (90,0%) menggunakan
alat kontrasepsi jenis suntik dan (10,0%)
responden  tidak  menggunakan  alat
kontrasepsi jenis suntik.

Hasi uji statistik di peroleh nilai Pvalue
= 0,649 sehingga p > a = (0,05). Maka Ha
ditolakdan Ho diterima. Hal ini berarti dari
penelitian menunjukkan tidak adanya
hubungan antara status ekonomi dengan
penggunaan alat kontrasepsi suntik di BPS
Wiji Lestari Desa Pandan Surat Kabupaten
Pringsewu Tahun 2015.

Secara statistik diperoleh nilai OR =
0,675 yang berarti bahwa responden yang
berstatus ekonomi tinggi mempunyai
peluang 0,675 kali lebih besar untuk

menggunakan alat kontrasepsi jenis suntik
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dibandingkan ibu yang berstatus ekonomi
rendah di BPS wiji Lestari Desa Pandan
Surat Kabupaten Pringsewu Tahun 2015.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian di dapatkan bahwa dari
63 responden diperoleh data ibu yang
menggunakan alat kontrasepsi jenis suntik
sebanyak 58 orang (92,7%) dan tidak
menggunakan alatkontrasepsi jenis suntik
sebanyak 5 orang (7,9%). Berdasarkan data
yang diperoleh, dapat dinyatakan bahwa ibu
yang datang ke BPS Wiji Lestari banyak
yang menggunakan alat kontrasepsi jenis
suntik.

Responden yang menggunakan
kontrasepsi jenis suntik lebih banyak yang
berpendapatan keluarga rendah
dibandingkan yang berpendapatan keluarga
tinggi.

Hubungan status ekonomi dengan
penggunaan alat kontrasepsi, berdasarkan
hasil penelitian di dapatkan dari 63
responden  didapatkan yang  berstatus
ekonomi rendah yang menggunakan alat
kontrasepsi jenis suntik sebanyak 40 orang
(93,3%) dan ibu yang berstatus ekonomi
rendah yang tidak menggunakan alat
kontrasepsi jenis suntik sebanyak 3 orang
(7,0%). Ibu yang berstatus ekonomi tinggi

yang menggunakan alat kontrasepsi suntik

sebanyak 18 orang (90,0%) sedangkan yang
berstatus ekonomi tinggi yang tidak

menggunakan alat kontrasepsi jenis suntik

sebanyak 2 orang (10,0%).15’16

Perhitungan analisis Chi Square
terhadap hubungan status ekonomi dengan

penggunaan  alat

diperoleh nilai p value 0, 649 > a (0,05)

kontrasepsi  suntik

sehingga Ha ditolak dan Ho diterima. Maka
secara statistik tidak ada hubungan antara

status ekonomi dengan penggunaan alat
7,18

kontrasepsi suntik.1 ’
KESIMPULAN
Hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan
bahwa berdasarkan tujuan seperti telah
disebutkan dalam pendahuluan, maka
didapatkan :
1. Distrbusi frekuensi status ekonomi
PUS di BPS Wiji Lestari Pandan
Surat Kabupaten Pringsewu Tahun
2015 dari 63 responden, yang status
ekonomi rendah sebanyak 43 orang
(68,3%).
2. Ibu yang menggunakan  alat
kontrasepsi jenis suntik sebanyak 58
orang ( 92,1%)
3. Analisa hubungan antara status
ekonomi dengan penggunaan alat
kontrasepsi suntik di BPS Wiji

Lestari Pandan Surat Kabupaten
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Pringsewu Tahun 2015 didapatkan p
value (0,649) > a (0,05) sehingga
Ha ditolak dan Ho diterima maka
tidak ada hubungan antara status
ekonomi dengan penggunaan alat
kontrasepsi suntik . didapatkan nilai
Odds Ratio (OR) dan didapatkan
0,675
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